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KATA PENGANTAR 
 

 

Bismillāhirraḥ mānirraḥ īm 

 

Alḥ amdulillāh, segala puji bagi Allah Swt. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga buku 

pedoman Pengelolaan Laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) ini 

dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad Saw. sebagai teladan 

utama dalam pendidikan dan pembinaan akhlak umat. 

Buku pedoman ini disusun sebagai respons akademik dan praktis 

terhadap kebutuhan penguatan kompetensi guru PAI, khususnya 

dalam konteks optimalisasi laboratorium PAI sebagai sarana 

pembelajaran yang aplikatif, kontekstual, dan transformatif. Dalam 

realitas pendidikan saat ini, tidak sedikit guru PAI yang telah memiliki 

sertifikasi pendidik namun menghadapi keterbatasan dalam 

pemenuhan beban kerja minimal. Oleh karena itu, pengelolaan 

laboratorium PAI dipandang sebagai salah satu alternatif strategis 

yang tidak hanya mendukung pemenuhan jam kerja guru, tetapi juga 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) dan internalisasi nilai-nilai keislaman. 

Penyusunan buku ini juga tidak terlepas dari sinergi kelembagaan 

antara Fakultas Pendidikan Agama Islam dengan Kementerian Agama 

Kabupaten Semarang dalam penyelenggaraan program pelatihan 

pengelolaan laboratorium PAI. Program pelatihan ini dirancang 

dengan bobot 32 jam pembelajaran yang mencakup dimensi 

konseptual, teknis, dan evaluatif. Adapun cakupan pelatihan 

dibedakan ke dalam tiga kategori utama, yaitu tingkat Sekolah Dasar 
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(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), serta Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMA/MA/SMK), sehingga materi yang disajikan memiliki relevansi 

kontekstual sesuai dengan karakteristik masing-masing jenjang 

pendidikan. 

Secara metodologis, buku ini disusun berbasis kajian literatur, 

regulasi pendidikan nasional, serta praktik-praktik baik (best practices) 

dalam pengelolaan laboratorium pendidikan. Dengan demikian, 

diharapkan buku ini tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga 

operasional dan aplikatif bagi para guru PAI dalam mengembangkan 

inovasi pembelajaran. 

Penulis menyadari bahwa buku pedoman ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi kedalaman materi maupun cakupan 

pembahasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat 

diharapkan demi penyempurnaan di masa yang akan datang. 

Akhirnya, penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan 

kontribusi nyata dalam pengembangan profesionalisme guru PAI 

serta peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang lebih adaptif, 

integratif, dan berkelanjutan. 

 

Wallāhu a‘lam bi al-ṣ awāb. 

 

Ungaran,  Mei 2026 

Tim Penulis, 
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KATA SAMBUTAN 
Dr. H. Imam Anas Hadi, S.Pd.I., M.S.I. 

Dekan FAI UNDARIS Ungaran 

 

 

Bismillāhirraḥ mānirraḥ īm 

 

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas segala limpahan rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga buku pedoman Pengelolaan Laboratorium 

Pendidikan Agama Islam (PAI) ini dapat disusun sebagai bagian integral 

dari program pelatihan bagi guru-guru PAI pada jenjang pendidikan 

menengah. 

Penyelenggaraan pelatihan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan 

strategis dalam meningkatkan profesionalitas guru PAI, khususnya 

bagi guru yang telah memiliki sertifikasi pendidik namun masih 

menghadapi keterbatasan dalam pemenuhan beban kerja minimal 

(jam mengajar). Dalam konteks kebijakan pendidikan nasional, 

optimalisasi peran laboratorium PAI dipandang sebagai salah satu 

solusi inovatif untuk memperluas ruang pedagogis, sekaligus 

memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran berbasis praktik, pengalaman religius, dan internalisasi 

nilai-nilai keislaman (cf. Permendikbud & kebijakan sertifikasi guru). 

Program pelatihan ini diselenggarakan melalui kerja sama 

kelembagaan antara Fakultas Pendidikan Agama Islam dengan 

Kementerian Agama Kabupaten Semarang, sebagai bentuk sinergi 

antara perguruan tinggi dan pemangku kepentingan pendidikan dalam 

upaya penguatan kompetensi profesional guru PAI secara 

berkelanjutan. Kolaborasi ini juga mencerminkan pendekatan 
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integratif antara kebijakan pemerintah dan pengembangan akademik 

berbasis kebutuhan lapangan (need-based training approach). 

Pelatihan ini dirancang dengan bobot total 32 jam pembelajaran 

yang mencakup aspek konseptual, manajerial, dan praktis dalam 

pengelolaan laboratorium PAI. Materi pelatihan meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan 

laboratorium PAI sebagai media pembelajaran yang efektif dan 

kontekstual. 

Lebih lanjut, pelatihan ini diklasifikasikan ke dalam tiga kategori 

utama, yaitu: (1) tingkat Sekolah Dasar (SD), (2) Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan (3) Sekolah Menengah Atas/Madrasah 

Aliyah/Sekolah Menengah Kejuruan (SMA/MA/SMK). Diferensiasi 

ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa materi pelatihan relevan 

dengan karakteristik perkembangan peserta didik, kurikulum, serta 

kebutuhan pembelajaran pada masing-masing jenjang pendidikan. 

Akhirnya, kami berharap buku pedoman ini dapat menjadi 

rujukan akademik sekaligus panduan praktis bagi para peserta 

pelatihan dalam mengelola laboratorium PAI secara profesional, 

inovatif, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai spiritual serta 

karakter peserta didik. Semoga ikhtiar ini memberikan kontribusi 

nyata bagi peningkatan mutu pendidikan agama Islam di Indonesia. 

 

Wallāhu a‘lam bi al-ṣ awāb. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran strategis dalam 

membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik sebagai bagian 

integral dari sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada 

pengembangan manusia seutuhnya. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai religius, 

moral, dan sosial yang berkelanjutan dalam kehidupan peserta didik 

(Fahruddin, 2025). Oleh karena itu, penyelenggaraan pembelajaran 

PAI tidak cukup hanya dilakukan secara teoritis di dalam kelas, tetapi 

perlu didukung oleh sarana praktik yang sistematis dan terstruktur. 

Laboratorium PAI merupakan salah satu inovasi strategis dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran agama melalui pendekatan 

praktik, simulasi, dan pembiasaan nilai-nilai keislaman. Konsep 

laboratorium dalam pendidikan Islam bahkan telah berkembang 

menjadi “laboratorium karakter” yang efektif dalam membentuk sikap 

religius melalui pengalaman langsung dan pembiasaan ibadah (Hadi & 

Mulyono, 2024). Dengan demikian, laboratorium PAI tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang praktik, tetapi juga sebagai ekosistem 

pembelajaran nilai. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa 

pengelolaan laboratorium pendidikan, termasuk laboratorium 
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berbasis agama, masih menghadapi berbagai tantangan, terutama 

dalam aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan. Studi tentang pengelolaan laboratorium di sekolah 

menengah menunjukkan bahwa banyak laboratorium belum dikelola 

secara optimal karena lemahnya sistem manajemen, kurangnya 

perencanaan yang terstruktur, serta belum adanya standar operasional 

yang jelas (Ubaidillah, 2021). Kondisi ini berdampak langsung pada 

rendahnya pemanfaatan laboratorium sebagai sumber belajar yang 

efektif. 

Selain itu, keberhasilan pembelajaran PAI sangat ditentukan oleh 

kualitas manajemen pembelajaran yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi yang terpadu. Penelitian 

menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran PAI yang baik mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi kegiatan praktik 

ibadah, pembiasaan akhlak, serta penggunaan media pembelajaran 

yang relevan (Syafaruddin et al., 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa 

keberadaan laboratorium PAI harus dikelola secara profesional agar 

mampu mendukung proses pembelajaran tersebut secara optimal. 

Lebih lanjut, pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

baik terbukti berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu 

pembelajaran dan motivasi peserta didik. Infrastruktur pendidikan 

yang dikelola secara sistematis dan berkelanjutan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan kondusif sehingga 

berdampak positif terhadap perkembangan akademik dan karakter 

siswa (Wicaksono et al., 2025). Oleh sebab itu, laboratorium PAI 

sebagai bagian dari sarana pendidikan harus dirancang dan dikelola 

dengan pendekatan manajemen modern yang terencana. 

Di sisi lain, peningkatan mutu pendidikan Islam secara 

keseluruhan sangat bergantung pada kemampuan lembaga dalam 

mengelola seluruh komponen pendidikan secara efektif dan efisien, 
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termasuk sumber daya manusia, kurikulum, fasilitas, serta sistem 

evaluasi. Manajemen mutu pendidikan menekankan pentingnya 

pelayanan berkualitas, perencanaan strategis, serta evaluasi 

berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja lembaga pendidikan 

(Isnaeni & Hakim, 2024). Dalam konteks ini, laboratorium PAI harus 

menjadi bagian integral dari sistem manajemen mutu sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keberadaan laboratorium PAI di sekolah menengah merupakan 

kebutuhan mendesak dalam rangka meningkatkan kualitas 

pembelajaran agama yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga 

afektif dan psikomotorik. Namun, tanpa sistem pengelolaan yang 

baik, laboratorium tersebut tidak akan memberikan kontribusi optimal 

terhadap proses pendidikan. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu buku panduan pengelolaan 

laboratorium PAI yang komprehensif, sistematis, dan berbasis kajian 

ilmiah sebagai acuan bagi sekolah dalam merencanakan, mengelola, 

memanfaatkan, serta mengevaluasi laboratorium PAI secara 

profesional, efektif, dan berkelanjutan. 

 

 

B. Dasar Hukum 
Penyelenggaraan dan pengelolaan laboratorium Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di sekolah menengah harus berlandaskan pada 

kerangka hukum yang kuat, sistematis, dan selaras dengan kebijakan 

pendidikan nasional serta prinsip-prinsip pendidikan Islam. Dasar 

hukum ini menjadi pijakan normatif sekaligus operasional dalam 

menjamin bahwa seluruh proses pengelolaan laboratorium PAI 

berjalan sesuai standar mutu, akuntabilitas, dan tujuan pendidikan 

nasional. 
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Secara konseptual, kebijakan pendidikan merupakan instrumen 

strategis dalam mengarahkan pelaksanaan sistem pendidikan agar 

mampu menjawab tantangan zaman serta menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas. Implementasi kebijakan pendidikan Islam, 

khususnya pada era modern, menuntut adanya penguatan manajemen 

kelembagaan, peningkatan kualitas pembelajaran, serta penyediaan 

sarana pendukung yang memadai agar pendidikan mampu 

menghasilkan peserta didik yang kreatif, inovatif, dan berkarakter 

religius (Adisel et al., 2022). Dalam konteks ini, laboratorium PAI 

merupakan bagian dari implementasi kebijakan tersebut. 

Selain itu, pengelolaan lembaga pendidikan, termasuk fasilitas 

pembelajaran seperti laboratorium, harus mengacu pada prinsip 

manajemen pendidikan yang mencakup perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan secara terpadu. 

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan lembaga 

pendidikan sangat ditentukan oleh keterlibatan seluruh pemangku 

kepentingan serta penerapan program yang terstruktur dan 

berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi peserta didik (Kadir 

et al., 2024). Oleh karena itu, pengelolaan laboratorium PAI harus 

menjadi bagian integral dari sistem manajemen sekolah. 

Lebih lanjut, standar nasional pendidikan menegaskan bahwa 

setiap satuan pendidikan wajib memenuhi delapan standar utama, 

yaitu standar kompetensi lulusan, isi, proses, penilaian, pendidik dan 

tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, serta 

pembiayaan. Pemenuhan standar sarana dan prasarana, termasuk 

laboratorium, menjadi faktor penting dalam menunjang efektivitas 

proses pembelajaran serta pembentukan karakter peserta didik secara 

holistik (Faadhilah et al., 2022). Dengan demikian, keberadaan 

laboratorium PAI tidak hanya bersifat pelengkap, tetapi merupakan 

bagian dari standar wajib yang harus dipenuhi sekolah. 
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Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, pengelolaan 

sarana dan prasarana harus dilakukan secara profesional, terencana, 

dan berkelanjutan, mulai dari tahap perencanaan, pengadaan, 

pemanfaatan, pemeliharaan, hingga penghapusan. Pengelolaan yang 

optimal terbukti mampu meningkatkan efisiensi kerja, kualitas 

lembaga, serta hasil pembelajaran peserta didik secara signifikan 

(Arifin & Rahmawati, 2022). Hal ini menegaskan pentingnya regulasi 

yang mengatur secara rinci pengelolaan laboratorium PAI. 

Di sisi lain, prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan 

efisiensi dalam pengelolaan sumber daya pendidikan juga menjadi 

dasar hukum yang tidak dapat diabaikan. Pengelolaan keuangan dan 

fasilitas pendidikan yang baik harus didasarkan pada perencanaan yang 

matang serta pelaksanaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

manajemen modern agar seluruh program pendidikan dapat berjalan 

secara optimal (Manajemen Keuangan, 2022). Oleh karena itu, 

pengelolaan laboratorium PAI harus dilaksanakan secara akuntabel 

dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Lebih jauh, dalam perspektif nilai-nilai Islam, pengelolaan 

pendidikan harus dilandasi oleh prinsip keadilan, tanggung jawab, dan 

amanah. Manajemen pendidikan yang berorientasi pada nilai-nilai Al-

Qur’an menekankan pentingnya integrasi antara aspek administratif 

dan pembentukan karakter spiritual peserta didik, sehingga seluruh 

aktivitas pendidikan, termasuk penggunaan laboratorium, memiliki 

dimensi ibadah dan nilai moral (Mu’izzuddin et al., 2024). Dengan 

demikian, dasar hukum pengelolaan laboratorium PAI tidak hanya 

bersifat formal, tetapi juga normatif-religius. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dasar hukum pengelolaan 

laboratorium PAI di sekolah menengah dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 
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1. Peraturan perundang-undangan nasional di bidang pendidikan, 

yang mengatur standar, sistem, dan tujuan pendidikan nasional.  

2. Kebijakan pemerintah terkait pendidikan agama Islam, yang 

menekankan pentingnya penguatan karakter religius dan 

pembelajaran berbasis praktik.  

3. Standar Nasional Pendidikan, khususnya standar sarana dan 

prasarana serta standar pengelolaan.  

4. Prinsip manajemen pendidikan modern, yang meliputi efektivitas, 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas.  

5. Nilai-nilai pendidikan Islam, yang menekankan integrasi antara 

ilmu, amal, dan akhlak dalam seluruh proses pendidikan.  

Dengan landasan hukum tersebut, pengelolaan laboratorium PAI 

diharapkan dapat dilaksanakan secara profesional, terarah, dan 

berkelanjutan, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

peningkatan mutu pendidikan agama Islam di sekolah menengah. 

 

 

C. Tujuan 
Tujuan penyusunan dan implementasi program pengelolaan 

Laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah 

dirumuskan secara sistematis untuk mendukung peningkatan mutu 

pembelajaran, penguatan karakter religius peserta didik, serta 

optimalisasi fungsi sarana pendidikan berbasis praktik. Secara 

konseptual, tujuan ini berakar pada prinsip bahwa pendidikan Islam 

harus mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam satu kesatuan proses pembelajaran yang utuh dan 

berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan 

pendidikan Islam sangat ditentukan oleh kemampuannya dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai agama melalui pendekatan yang 
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holistik, termasuk melalui praktik langsung dan pembiasaan ibadah 

(Fahruddin, 2025). 

Secara umum, tujuan pengelolaan laboratorium PAI adalah untuk 

menyediakan sistem yang terarah dan terstandar dalam pemanfaatan 

laboratorium sebagai pusat kegiatan pembelajaran berbasis praktik 

keagamaan. Laboratorium PAI diharapkan tidak hanya menjadi 

fasilitas pendukung, tetapi juga menjadi bagian integral dari strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

agama Islam. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pengelolaan 

pembelajaran PAI yang terstruktur, mulai dari perencanaan hingga 

evaluasi, mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 

peserta didik secara signifikan (Syafaruddin et al., 2020). 

Selain itu, tujuan pengelolaan laboratorium PAI juga berkaitan 

dengan upaya peningkatan efektivitas manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan. Pengelolaan fasilitas pendidikan yang baik 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, 

memperbaiki kualitas lingkungan belajar, serta mendorong 

peningkatan motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran (Arifin & Rahmawati, 2022). Oleh karena itu, 

laboratorium PAI harus dikelola secara profesional agar dapat 

memberikan manfaat maksimal bagi seluruh warga sekolah. 

Lebih jauh, tujuan pengelolaan laboratorium PAI juga diarahkan 

untuk mendukung kebijakan peningkatan mutu pendidikan melalui 

penguatan manajemen sekolah yang berbasis kualitas. Manajemen 

mutu pendidikan menekankan pentingnya pelayanan pendidikan yang 

optimal, pengelolaan sumber daya yang efektif, serta evaluasi 

berkelanjutan dalam meningkatkan kinerja lembaga pendidikan 

(Isnaeni & Hakim, 2024). Dalam konteks ini, laboratorium PAI 

berperan sebagai salah satu indikator penting dalam pencapaian 

standar mutu pendidikan. 
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Secara khusus, tujuan pengelolaan laboratorium PAI di sekolah 

menengah dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Mewujudkan laboratorium PAI sebagai pusat pembelajaran 

praktik keagamaan yang efektif, efisien, dan berbasis nilai-nilai 

Islam, guna mendukung terbentuknya peserta didik yang 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta memiliki kompetensi 

religius yang aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengoptimalkan pemanfaatan laboratorium PAI sebagai 

sarana pembelajaran berbasis praktik, simulasi, dan 

pembiasaan ibadah secara terstruktur dan berkelanjutan.  

b. Meningkatkan kualitas proses pembelajaran PAI melalui 

integrasi antara teori dan praktik yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik.  

c. Menyediakan pedoman pengelolaan laboratorium yang 

sistematis, mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

d. Meningkatkan kompetensi guru dan tenaga kependidikan 

dalam mengelola serta memanfaatkan laboratorium PAI 

secara profesional.  

e. Mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, 

religius, dan berorientasi pada pembentukan karakter peserta 

didik.  

f. Menjamin pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium 

PAI dilakukan secara efektif, efisien, transparan, dan 

akuntabel.  

g. Mendukung implementasi kebijakan pendidikan nasional 

dan pendidikan Islam dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran berbasis praktik.  
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Dengan dirumuskannya tujuan tersebut, diharapkan pengelolaan 

laboratorium PAI tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

mampu memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan agama Islam secara menyeluruh, baik dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan peserta didik. 

 

 

D. Manfaat 
Pengelolaan Laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah menengah memberikan manfaat yang signifikan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan secara menyeluruh, baik dari aspek 

akademik, spiritual, maupun manajerial. Manfaat ini tidak hanya 

dirasakan oleh peserta didik sebagai subjek utama pendidikan, tetapi 

juga oleh guru, tenaga kependidikan, serta institusi sekolah secara 

keseluruhan. Secara konseptual, pemanfaatan sarana pembelajaran 

yang terkelola dengan baik terbukti mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, meningkatkan efektivitas pembelajaran, serta 

memperkuat internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam 

kehidupan sehari-hari (Wicaksono et al., 2025). 

Lebih lanjut, laboratorium PAI sebagai sarana pembelajaran 

berbasis praktik memiliki kontribusi penting dalam menghubungkan 

antara teori dan praktik keagamaan. Hal ini sejalan dengan temuan 

bahwa pembelajaran PAI yang didukung oleh praktik langsung dan 

pembiasaan ibadah mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, 

serta pembentukan karakter religius peserta didik secara lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran yang bersifat teoritis semata (Azis & 

Rizal, 2024). Oleh karena itu, keberadaan laboratorium PAI yang 

dikelola secara profesional menjadi kebutuhan strategis dalam sistem 

pendidikan modern. 
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Selain itu, pengelolaan laboratorium yang baik juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan mutu kelembagaan pendidikan. 

Manajemen pendidikan yang efektif, termasuk dalam pengelolaan 

fasilitas pembelajaran, berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

layanan pendidikan, kepercayaan masyarakat, serta kinerja sekolah 

secara keseluruhan (Isnaeni & Hakim, 2024). Dengan demikian, 

laboratorium PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembelajaran, 

tetapi juga sebagai indikator kualitas pengelolaan sekolah. 

Adapun secara rinci, manfaat pengelolaan laboratorium PAI 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi Peserta Didik 

a. Meningkatkan pemahaman konsep keagamaan melalui 

praktik langsung, sehingga peserta didik tidak hanya 

memahami secara teoritis tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Mengembangkan keterampilan ibadah praktis, seperti 

wudhu, shalat, dan kegiatan keagamaan lainnya secara benar 

dan sesuai tuntunan.  

c. Membentuk karakter religius melalui pembiasaan nilai-nilai 

Islam yang terintegrasi dalam kegiatan laboratorium.  

d. Meningkatkan motivasi belajar melalui pengalaman 

pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan bermakna.  

e. Mendorong pengembangan sikap disiplin, tanggung jawab, 

dan kerjasama dalam kegiatan praktik keagamaan.  

Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar yang positif dan didukung oleh fasilitas yang 

memadai mampu meningkatkan kesejahteraan emosional, 

perilaku positif, serta prestasi akademik peserta didik (Wicaksono 

et al., 2025). 
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2. Manfaat bagi Guru 

a. Mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran PAI secara aplikatif dan kontekstual.  

b. Meningkatkan kreativitas guru dalam merancang metode 

pembelajaran berbasis praktik dan media.  

c. Mendukung pelaksanaan pembelajaran yang inovatif, seperti 

demonstrasi, simulasi, dan pembelajaran berbasis proyek.  

d. Membantu guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran 

secara lebih komprehensif, mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik.  

e. Meningkatkan profesionalisme guru dalam mengelola 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas.  

Penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang 

baik, termasuk penggunaan media dan fasilitas pembelajaran, 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran 

serta hasil belajar peserta didik (Syafaruddin et al., 2020). 

3. Manfaat bagi Sekolah 

a. Meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan melalui 

optimalisasi sarana pembelajaran.  

b. Mendukung pencapaian standar nasional pendidikan, 

khususnya dalam aspek sarana prasarana dan proses 

pembelajaran.  

c. Meningkatkan citra dan kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas.  

d. Mendorong terciptanya budaya sekolah yang religius, 

disiplin, dan berkarakter.  

e. Menjadi salah satu indikator keberhasilan manajemen 

sekolah berbasis mutu dan layanan pendidikan.  

Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pengelolaan lembaga 

pendidikan yang efektif, termasuk dalam aspek fasilitas dan 
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program pembelajaran, mampu meningkatkan kompetensi 

peserta didik serta kualitas institusi secara keseluruhan (Kadir et 

al., 2024). 

Dengan demikian, pengelolaan laboratorium PAI 

memberikan manfaat multidimensional yang tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga 

pada pembentukan karakter peserta didik dan penguatan mutu 

kelembagaan sekolah. Oleh karena itu, pengelolaan laboratorium 

PAI harus dilakukan secara sistematis, profesional, dan 

berkelanjutan agar seluruh manfaat tersebut dapat diwujudkan 

secara optimal. 

 

 

E. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup pengelolaan Laboratorium Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dalam buku panduan ini mencakup seluruh aspek yang 

berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pemanfaatan, serta evaluasi laboratorium sebagai sarana pembelajaran 

berbasis praktik keagamaan di sekolah menengah. Penetapan ruang 

lingkup ini penting untuk memberikan batasan operasional yang jelas, 

sehingga pengelolaan laboratorium PAI dapat dilakukan secara 

sistematis, terarah, dan sesuai dengan prinsip manajemen pendidikan 

modern. 

Secara konseptual, pengelolaan pendidikan yang efektif harus 

mencakup seluruh komponen utama, mulai dari perencanaan program 

hingga evaluasi berkelanjutan, dengan melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam satu sistem yang terintegrasi. Penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan lembaga pendidikan 

sangat ditentukan oleh keterpaduan antara fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 
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meningkatkan kompetensi peserta didik (Kadir et al., 2024). Oleh 

karena itu, ruang lingkup pengelolaan laboratorium PAI harus 

mencerminkan keseluruhan fungsi tersebut. 

Di samping itu, pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan 

yang optimal mencakup berbagai tahapan, mulai dari perencanaan 

kebutuhan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, hingga 

penghapusan, yang seluruhnya harus dilakukan secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Pengelolaan yang komprehensif terbukti mampu 

meningkatkan efisiensi kerja, kualitas pembelajaran, serta kinerja 

lembaga pendidikan secara keseluruhan (Arifin & Rahmawati, 2022). 

Hal ini menjadi dasar dalam merumuskan ruang lingkup pengelolaan 

laboratorium PAI. 

Lebih lanjut, dalam konteks pendidikan Islam, ruang lingkup 

pengelolaan tidak hanya mencakup aspek administratif dan teknis, 

tetapi juga harus memperhatikan dimensi pembentukan karakter dan 

internalisasi nilai-nilai religius. Pendidikan Islam menekankan 

pentingnya integrasi antara proses pembelajaran, pembiasaan ibadah, 

serta lingkungan yang mendukung pembentukan akhlak peserta didik 

secara holistik (Fahruddin, 2025). Oleh karena itu, laboratorium PAI 

harus dikelola sebagai ruang edukatif sekaligus ruang pembinaan 

karakter. 

Selain itu, pengelolaan pembelajaran PAI yang efektif 

memerlukan dukungan sistem yang mampu mengintegrasikan 

kegiatan praktik ke dalam proses pembelajaran secara terencana dan 

berkelanjutan. Integrasi ini mencakup penggunaan media 

pembelajaran, kegiatan praktik ibadah, serta evaluasi yang menyeluruh 

terhadap hasil belajar peserta didik (Syafaruddin et al., 2020). Dengan 

demikian, ruang lingkup laboratorium PAI juga harus mencakup 

aspek pembelajaran secara utuh. 
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Berdasarkan landasan tersebut, ruang lingkup pengelolaan 

laboratorium PAI dalam buku panduan ini meliputi: 

1. Perencanaan Laboratorium PAI 

Mencakup analisis kebutuhan, perumusan program kerja, 

penyusunan rencana pengembangan, serta penetapan standar 

operasional laboratorium sebagai bagian dari perencanaan 

strategis sekolah. 

2. Pengorganisasian dan Tata Kelola 

Meliputi pembentukan struktur organisasi laboratorium, 

pembagian tugas dan tanggung jawab, serta mekanisme 

koordinasi antar pihak terkait dalam pengelolaan laboratorium 

PAI. 

3. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Mencakup pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, 

serta penghapusan alat dan bahan laboratorium PAI secara 

sistematis dan berkelanjutan. 

4. Pelaksanaan dan Pemanfaatan Laboratorium 

Meliputi penggunaan laboratorium dalam kegiatan pembelajaran, 

praktik ibadah, simulasi, serta kegiatan pendukung lainnya yang 

relevan dengan kurikulum PAI. 

5. Pengelolaan Administrasi Laboratorium 

Mencakup pencatatan, dokumentasi, pelaporan, serta 

pengarsipan seluruh kegiatan dan penggunaan laboratorium PAI 

secara tertib dan akuntabel. 

6. Keselamatan, Keamanan, dan Etika Penggunaan 

Meliputi standar keselamatan kerja, tata tertib penggunaan 

laboratorium, serta pembinaan sikap disiplin dan tanggung jawab 

dalam penggunaan fasilitas. 
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7. Evaluasi dan Pengembangan 

Mencakup kegiatan monitoring, evaluasi program, serta 

pengembangan laboratorium PAI secara berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas layanan pembelajaran. 

Dengan ruang lingkup yang komprehensif tersebut, diharapkan 

pengelolaan laboratorium PAI dapat dilaksanakan secara terpadu dan 

profesional, sehingga mampu mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan agama Islam secara optimal. Ruang lingkup ini juga 

menjadi acuan dalam penyusunan bab-bab selanjutnya dalam buku 

panduan ini. 
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BAB II  
KONSEP DASAR 

LABORATORIUM PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM (PAI) 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Laboratorium PAI 
Laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan suatu 

sarana pembelajaran yang dirancang secara khusus untuk mendukung 

proses pendidikan agama melalui kegiatan praktik, simulasi, 

demonstrasi, dan pembiasaan nilai-nilai keislaman secara langsung dan 

kontekstual. Berbeda dengan laboratorium pada bidang sains yang 

berorientasi pada eksperimen ilmiah, laboratorium PAI lebih 

menekankan pada pengalaman religius, internalisasi nilai, serta 

pengembangan keterampilan ibadah peserta didik secara aplikatif. 

Secara konseptual, laboratorium dalam pendidikan tidak hanya 

dimaknai sebagai ruang fisik, tetapi juga sebagai lingkungan belajar 

yang memungkinkan terjadinya interaksi aktif antara peserta didik 

dengan objek belajar secara langsung. Dalam konteks pendidikan 

Islam, laboratorium dapat dipahami sebagai “ruang pengalaman 

religius” yang memungkinkan peserta didik menginternalisasi nilai-

nilai agama melalui praktik nyata dan pembiasaan yang berkelanjutan 

(Hadi & Mulyono, 2024). 
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Lebih lanjut, laboratorium PAI juga dapat diposisikan sebagai 

bagian dari sistem pembelajaran yang mengintegrasikan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik secara simultan. Pendidikan Islam 

yang efektif menuntut adanya keseimbangan antara penguasaan ilmu 

pengetahuan, pembentukan sikap religius, serta keterampilan dalam 

mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari (Fahruddin, 

2025). Oleh karena itu, keberadaan laboratorium PAI menjadi sangat 

penting sebagai wahana integratif dalam mencapai tujuan tersebut. 

Dalam praktiknya, laboratorium PAI dapat berupa ruang khusus 

yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas pendukung pembelajaran, 

seperti alat peraga ibadah (wudhu, shalat, manasik haji), media 

pembelajaran digital, koleksi Al-Qur’an dan kitab keislaman, serta 

perangkat audiovisual yang menunjang kegiatan pembelajaran. 

Namun demikian, esensi laboratorium PAI tidak semata-mata terletak 

pada kelengkapan fasilitas, melainkan pada bagaimana fasilitas 

tersebut dikelola dan dimanfaatkan secara efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas 

laboratorium dalam pembelajaran PAI dapat menjadi hambatan dalam 

pengembangan materi ajar dan praktik keagamaan, sehingga 

keberadaan laboratorium yang terkelola dengan baik menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Yusuf, 2020). Hal 

ini menegaskan bahwa laboratorium PAI harus dirancang tidak hanya 

sebagai pelengkap, tetapi sebagai kebutuhan esensial dalam sistem 

pendidikan. 

Dengan demikian, laboratorium PAI dapat didefinisikan sebagai: 

“Suatu sistem sarana dan lingkungan pembelajaran yang dirancang 

secara terencana untuk memfasilitasi kegiatan praktik, simulasi, dan 

internalisasi nilai-nilai Islam guna meningkatkan kompetensi religius 
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peserta didik secara utuh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.” 

 

 

B. Fungsi dan Peran Laboratorium PAI 
Laboratorium PAI memiliki fungsi dan peran yang strategis 

dalam mendukung proses pendidikan agama Islam di sekolah 

menengah. Fungsi tersebut tidak hanya terbatas pada aspek teknis 

pembelajaran, tetapi juga mencakup dimensi pedagogis, psikologis, 

dan spiritual dalam pembentukan karakter peserta didik. 

1. Fungsi Edukatif 

Laboratorium PAI berfungsi sebagai sarana edukatif yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih konkret dan bermakna. Melalui kegiatan praktik dan 

simulasi, peserta didik dapat memahami konsep-konsep 

keagamaan secara lebih mendalam dibandingkan dengan 

pembelajaran teoritis semata. Pembelajaran berbasis praktik 

terbukti mampu meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 

peserta didik dalam proses belajar (Azis & Rizal, 2024). 

2. Fungsi Praktis 

Laboratorium PAI berfungsi sebagai tempat latihan keterampilan 

ibadah, seperti praktik wudhu, shalat, membaca Al-Qur’an, serta 

simulasi kegiatan keagamaan lainnya. Fungsi ini sangat penting 

karena keterampilan ibadah tidak cukup dipelajari secara teoritis, 

tetapi harus dilatih secara langsung agar peserta didik mampu 

melaksanakannya dengan benar sesuai tuntunan syariat. 

3. Fungsi Pembentukan Karakter 

Laboratorium PAI berperan sebagai wahana pembentukan 

karakter religius melalui pembiasaan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dalam Islam 
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menekankan pentingnya keteladanan, pembiasaan, dan 

lingkungan yang mendukung dalam membentuk akhlak peserta 

didik (Bustami, 2022). 

4. Fungsi Inovatif 

Laboratorium PAI juga berfungsi sebagai pusat inovasi 

pembelajaran, di mana guru dapat mengembangkan metode 

pembelajaran yang kreatif dan variatif, seperti pembelajaran 

berbasis proyek, simulasi digital, maupun integrasi teknologi 

dalam pembelajaran agama. 

5. Fungsi Integratif 

Laboratorium PAI berperan dalam mengintegrasikan berbagai 

komponen pendidikan, seperti kurikulum, metode pembelajaran, 

media, serta evaluasi dalam satu sistem pembelajaran yang 

terpadu. Integrasi ini penting untuk menciptakan pembelajaran 

yang efektif dan berkelanjutan (Syafaruddin et al., 2020). 

 

 

C. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Laboratorium PAI 
Pengelolaan laboratorium PAI harus didasarkan pada prinsip-

prinsip manajemen pendidikan yang baik agar mampu memberikan 

manfaat optimal bagi proses pembelajaran. Prinsip-prinsip ini menjadi 

pedoman dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh 

kegiatan laboratorium. 

1. Prinsip Efektivitas 

Pengelolaan laboratorium harus mampu mencapai tujuan 

pembelajaran secara optimal, yaitu meningkatkan kompetensi 

religius peserta didik melalui penggunaan laboratorium secara 

tepat guna. 
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2. Prinsip Efisiensi 

Penggunaan sumber daya laboratorium, baik berupa fasilitas, 

waktu, maupun tenaga, harus dilakukan secara hemat dan tepat 

sasaran tanpa mengurangi kualitas pembelajaran. 

3. Prinsip Sistematis dan Terencana 

Seluruh kegiatan laboratorium harus dirancang secara sistematis 

melalui perencanaan yang matang, mulai dari program kerja 

hingga evaluasi. Pengelolaan sarana prasarana yang terencana 

terbukti meningkatkan kualitas lembaga pendidikan secara 

signifikan (Arifin & Rahmawati, 2022). 

4. Prinsip Keamanan dan Keselamatan 

Laboratorium harus dikelola dengan memperhatikan aspek 

keamanan dan keselamatan pengguna, termasuk tata tertib 

penggunaan alat dan prosedur operasional yang jelas. 

5. Prinsip Akuntabilitas 

Pengelolaan laboratorium harus dapat dipertanggungjawabkan 

secara administratif maupun operasional, termasuk dalam hal 

penggunaan anggaran, pemeliharaan fasilitas, dan pelaporan 

kegiatan. 

6. Prinsip Nilai Islami 

Seluruh aktivitas dalam laboratorium PAI harus mencerminkan 

nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan 

kebersihan sebagai bagian dari implementasi pendidikan karakter 

berbasis agama (Mu’izzuddin et al., 2024). 

Dengan memahami konsep dasar, fungsi, serta prinsip 

pengelolaan laboratorium PAI, diharapkan seluruh pemangku 

kepentingan memiliki landasan yang kuat dalam mengembangkan 

laboratorium sebagai pusat pembelajaran yang efektif dan bermakna. 
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BAB III  
ORGANISASI DAN TATA KELOLA 
LABORATORIUM PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM (PAI) 
 

 

 

 

A. Struktur Organisasi Laboratorium PAI 
Struktur organisasi laboratorium Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan sistem pengaturan peran, fungsi, dan tanggung jawab yang 

dirancang untuk memastikan pengelolaan laboratorium berjalan 

secara efektif, efisien, dan terkoordinasi. Keberadaan struktur 

organisasi yang jelas sangat penting dalam mendukung pelaksanaan 

program laboratorium, karena organisasi yang baik akan menentukan 

keberhasilan implementasi manajemen pendidikan secara 

keseluruhan. 

Secara teoritis, pengelolaan lembaga pendidikan yang efektif 

harus melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam suatu sistem 

organisasi yang terstruktur, dengan pembagian tugas yang jelas dan 

mekanisme kerja yang terkoordinasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

keberhasilan manajemen pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan stakeholder dan kejelasan struktur organisasi dalam 

menjalankan program-program pendidikan (Kadir et al., 2024). Oleh 

karena itu, struktur organisasi laboratorium PAI harus menjadi bagian 

integral dari struktur organisasi sekolah. 
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